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6 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk melakukan identifikasi terkait bahaya apa saja yang ada pada bangunan 

kampus yang disebabkan oleh konfigurasi bangunan dan layout perabot serta 

merumuskan intervensi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keamanan 

bangunan kampus. 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan, penulis 

memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Studi 

Evaluasi Bahaya Gempa Terkait Konfigurasi Bangunan Dan Layout Perabot Pada 

Bangunan Kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta, diperoleh temuan sebagai 

berikut:  

1. Adanya pelemahan pada struktur bangunan gedung yang disebabkan oleh 

konfigurasi bangunan yaitu soft storey, short column, dan discontinuous 

structural column yang disebabkan. Dari ketiga perlemahan ini, soft storey 

dan short column merupakan perlemahan yang paling banyak ditemui di 

bangunan kampus(bab V). 

2. Soft storey biasanya ditemukan pada lantai dasar kampus dimana adanya 

kolom struktur yang tidak diisi oleh dinding pengisi karena area lantai 

dasar/basement yang difungsikan sebagai area parkir atau area yang 

difungsikan sebagai selasar. Short column biasanya ditemui di area lobi 

dan selasar kampus dimana banyak dinding pengisi kolom yang full 

jendela, dinding pengisi yang hanya setengah dan adanya partisi yang 

dipaksakan mengisi rongga antar kolom di basement sehingga 

memungkinkan terjadinya short column saat terjadi gempa (bab V). 

3. Discontinuous structural column tidak ditemukan di bangunan kampus 

UAJY. Dilatasi yang umum dijumpai pada bangunan kampus yaitu dilatasi 

kolom. Dilatasi ini terdapat pada keseluruhan pertemuan sudut bangunan 

yang berlekuk dan pada bangunan yang memiliki ketinggian yang berbeda, 

serta bangunan yang terlalu panjang (bab V). 

4. Bahaya yang disebabkan oleh layout perabot pada interior ruang terbagi 

kedalam lima kategori yang disebut sebagai 5 dangers (five dangers) yaitu 

mudah berguling, mudah bergeser, mudah pecah, mudah terbakar dan 

benda beracun (bab II). 

5. Kategori bahaya yang paling banyak ditemukan pada interior ruang di 

bangunan kampus adalah benda yang mudah berguling (lemari 

penyimpanan yang tinggi, mading, rak, loker dan benda-benda yang saling 

ditumpuk seperti peletakkan benda di lemari tinggi), benda yang mudah 

bergeser (papan tulis beroda, meja dan kursi dan kumpulan barang yang 

tidak beraturan seperti kardus dan galon air) dan benda yang mudah pecah 

(jendela kaca, komputer, dan alat-alat laboratorium) (bab V). 
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6. Berdasarkan tipologi ruang, ruang-ruang yang paling berbahaya di 

bangunan kampus yaitu ruang servis yang berisi banyak tumpukan barang-

barang baik yang masih akan dipakai (galon air, peralatan servis, 

meja+kursi, peralatan belajar mengajar) maupun yang sudah tidak terpakai 

(kardus kosong dan alat-alat yang sudah rusak), hal ini karena ruang servis 

ini juga tidak memiliki area aman yang cukup untuk berlindung ketika 

terjadi gempa. Koridor basement yang difungsikan juga sebagai student 

lounge sehingga berisi banyak perabot (meja kursi non permanent, loker, 

lemari dan mading) membuat sirkulasi jalur evakuasi pada ruang ini 

menjadi sempit dan meja-meja di dalamnya cenderung tidak kokoh 

sebagai tempat berlindung. Ruang komersial dimana ruangnya cukup 

sempit dan berisi banyak barang (rak, etalase dan tumpukan kardus, kulkas 

dan meja+kursi) dengan jumlah exit yang tidak memadai serta tidak ada 

perabot (meja) yang kokoh untuk tempat berlindung. Ruang kantor yang 

tersusun atas partisi-partisi kaca, kubikel-kubikel meja kerja dan 

meja+kursi dengan sirkulasi yang sempit. Ruang laboratorium dengan 

seluruh perabot di dalamnya yang padat seperti alat praktikum yang 

terbuat dari kaca, bahan praktikum yang dapat memicu api, dan komputer-

komputer yang mudah berguling dan menghalangi jalur evakuasi. Dan 

yang terakhir yaitu ruang klinik dimana ruang ini 50% terlingkupi oleh 

jendela kaca dan berisi banyak perabot yang mudah bergerak  (bab V). 

7. Berdasarkan tipologi ruang, ruang-ruang yang tidak berbahaya di 

bangunan kampus yaitu ruang olahraga karena ruang ini tidak memiliki 

perabot apapun, ruang kelas dan ruang pertemuan dimana di dalamnya 

terdapat meja-meja yang kokoh yang dapat dijadikan tempat berlindung 

sementara, ruang perpustakaan yang berisi banyak rak tinggi yang jika 

berguling dapat menciptakan segitiga pengaman (triangle of life) untuk 

berlindung, dan ruang komunal yang merupakan ruang yang luas dan 

minim perabot yang dapat membahayakan. Ruang-ruang ini juga memiliki 

lebar dan jumlah exit yang memadai untuk dilakukan evakuasi lanjutan 

(bab V). 

8. Area aman di dalam ruang ketika terjadi gempa bumi yaitu berada di 

bawah meja yang kokoh dengan material kayu (jati, ek, mahoni, kenari), 

bagian depan ruang yang dekat dengan pintu keluar, dan segitiga 

pengaman yang tercipta karena tergulingnya lemari/rak yang tinggi dengan 

pintu masif ke salah satu sisi dinding (bab II). Mayoritas jalur evakuasi 

pada masing-masing tipologi ruang belum sesuai standar seperti jumlah 

exit (pintu keluar) yang hanya satu dan lebar jalur evakuasi yang kurang 

dari 60 cm atau 120 cm (bab V). 

9. Redesain memungkinkan untuk dilakukan pada bangunan kampus di 

Indonesia yaitu perubahan layout perabot di dalam ruang yang berbahaya 

contohnya mengeluarkan perabot-perabot yang tidak terpakai, 
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menghindari peletakkan perabot yang dekat dengan exit dan jalur 

evakuasi, menghindari peletakkan perabot yang saling menumpuk satu 

sama lain, mengurangi penggunaan perabot dengan material yang mudah 

pecah seperti lemari kaca (jika lemari difungsikan untuk memajang, lebih 

baik menggunakan lemari besi dengan bukaan akrilik) dan jika tidak 

memungkinkan untuk mengurangi jumlah perabot bisa dilakukan redesain 

pada perabot yaitu dengan menggunakan perabot tanam atau menambah 

pengaman seperti pengait di sisi belakang perabot dengan dinding pada 

perabot yang mudah bergerak. Redesain ini mudah untuk dilakukan karena 

termasuk kedalam redesain non struktural. Dan redesain yang sulit 

dilakukan yaitu dengan mengubah bentukan ruang atau memperluas ruang 

yang berisi banyak perabot, hal ini dikarenakan posisinya yang berada di 

dalam basement dan dapat dapat mengubah elemen struktural bangunan 

(bab V). 

Penelitian ini memberikan data ilmiah terkait bahaya apa saja yang ada 

pada bangunan kampus yang disebabkan oleh konfigurasi bangunan dan layout 

perabot. Temuan dari penelitian ini berimplikasi pada pentingnya 

mengidentifikasi bahaya yang ada di dalam bangunan kampus sebagai salah satu 

langkah meningkatkan keamanan bangunan kampus. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan layak menjadi masukan bagi setiap kampus di Indonesia dalam 

meningkatkan keamanan bangunan kampus sebagai salah satu proses manajemen 

bencana di lingkungan perguruan tinggi. 

6.2 Saran 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian Studi Evaluasi Bahaya 

Gempa Terkait Konfigurasi Bangunan Dan Layout Perabot Pada Bangunan 

Kampus Universitas Atma Jaya Yogyakarta dapat dijadikan acuan bagi kampus-

kampus lain yang ada di Indonesia dalam meningkatkan keamanan bangunan 

kampus sebagai salah satu cara manajemen bencana di lingkungan kampus. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti mengajukan 

beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Peletakkan perabot dalam ruang yang saling bertumpukan, terutama 

menumpuk perabot di atas lemari tinggi tidak dianjurkan karena beresiko 

jatuh dan berguling ketika terjadi guncangan. 

2. Menghindari peletakkan perabot yang mudah bergerak dekat dengan exit 

dan jalur evakuasi karena berpotensi menghalangi jalur evakuasi saat 

terjadi gempa bumi. 

3. Menggunakan perabot-perabot yang tidak mudah pecah seperti lemari 

kayu, lemari besi, dan lemari dengan bukaan akrilik. 

4. Menggunakan perabot-perabot tanam/permanen yang tidak mudah 

bergerak pada interior bangunan.   
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8 LAMPIRAN 

8.1 Lembar Survey Kit 
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8.2 Digitalisasi Hasil Survey Kit ke Powerpoint 
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8.3 Dokumentasi Presentasi Kelompok 
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8.4 Lampiran Hasil Literature Review 
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